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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, atas segala 

rahmat dan karunia yang tiada henti Ia curahkan, dan juga atas kemurahan hati-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berjudul ‘Potensi Limbah 
Cair Industri Pembuatan Tahu Sebagai Nutrien Untuk Meningkatkan 
Pertumbuhan Biomassa Mikroalga Penghasil Biofuel’ dengan baik dan tanpa 
hambatan yang berarti. Judul tersebut penulis ajukan sehubungan dengan masih  
terjadinya pencemaran yang disebabkan oleh pembuangan limbah cair industri tahu 
yang terjadi di lingkungan perairan di sekitar kawasan industri tahu. Keluaran yang 
diharapkan dari karya tulis ini adalah adanya tindak lanjut dari berbagai pihak 
terutama peneliti dan pemerintah untuk terus mengembangkan konsep ini sehingga 
dapat segera mengatasi masalah pencemaran yang semakin hari semakin meningkat 
jumlahnya. 

Pada kesempatan ini pula penulis ingin mengucapkan terima kasih banyak 
kepada Ibu Mujizat Kawaroe yang telah meluangkan waktu disela-sela kesibukannya 
untuk memberikan bimbingan kepada penulis selama menyusun karya tulis ini, 
kepada orang tua, kakak dan adik tercinta, serta kepada rekan-rekan, kakak kelas, dan 
adik kelas penulis khususnya di Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan yang telah 
memberikan dorongan semangat, masukan, bantuan, serta pengertian yang besar 
sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan 
untuk perbaikan tulisan ini. Semoga penulisan karya ilmiah ini dapat menambah dan 
melengkapi sisi kekurangan pengetahuan yang ada saat ini, dan bermanfaat bagi 
seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. Amin. 

Bogor, Februari 2011 
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RINGKASAN 

 Cibuntu merupakan salah satu kawasan industri pembuatan tahu yang cukup 
ternama di Kota Bandung, mayoritas sebanyak 80 % penduduknya berprofesi 
dibidang industri pembuatan tahu. Kawasan tersebut meliputi 3 kelurahan yaitu Pasir 
Koja, Babakan Ciparay, dan Warung Muncang. Aktivitas produksi pembuatan tahu 
sendiri dilakukan setiap hari dengan skala produksi yang berbeda-beda untuk setiap 
industri, sebagaimana industri lainnya kegiatan industri pembuatan tahu ini selalu 
menghasilkan limbah setiap harinya sebagai hasil samping. Terdapat dua jenis 
limbah yang dihasilkan dari kegiatan produksi tahu ini, yaitu limbah padat dan 
limbah cair. Limbah padat sendiri selama ini ditangani dengan cara dijual oleh para 
produsen tahu kepada para peternak sebagai bahan pakan ternak, sedangkan untuk 
limbah cair mayoritas produsen membuangnya ke lingkungan perairan, hal ini 
tentunya menyebabkan peristiwa pencemaran lingkungan perairan di sekitar kawasan 
industri pembuatan tahu. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam skala produksi 1 ton tahu 
dapat dihasilkan 3000-5000 liter limbah cair. Limbah cair tersebut tersusun atas 
bahan organik dengan komposisi: protein (40%-60%) , karbohidrat (25%-50%), dan 
lemak (10%) (Sugiharto, 1994), jika dilihat dari kandungan komposisinya  maka 
sebenarnya limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuatan tahu masih dapat 
dimanfaatkan seluruhnya, salah satunya sebagai sumber nutrien bagi pertumbuhan 
biomassa mikroalga penghasil biofuel. 
  Mikroalga merupakan salah satu sumber biofuel yang sangat potensial sekali 
untuk dikembangkan, dikarenakan mikroalga memiliki produktivitas yang sangat 
tinggi dalam menghasilkan biofuel dibandingkan dengan tumbuhan terestrial seperti 
Jarak dan Kelapa Sawit, dalam 1 tahun mikroalga mampu menghasilkan 58.700-
136.900 L/ha (Kawaroe et al, 2010) dilihat dari data tersebut maka penggunaan 
limbah cair industri pembuatan tahu sebagai sumber nutrien dalam kultivasi 
mikroalga sangat potensial sekali untuk dikembangkan sekaligus sebagai salah satu 
unsur pendukung dalam menghasilkan biofuel yang merupakan sumber energi yang 
terbaharukan selain itu juga hal lain adalah sebagai solusi dalam mengatasi 
pencemaran lingkungan perairan. 


